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MOTTO 
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ABSTRAK  

Rohina, Elly. 2022. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X MIPA SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

Pembimbing: Muthoin, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, PAI  

Di masa peralihan pembelajaran dari daring ke luring sekarang ini, guru 

mengharapkan terbangunnya kondisi belajar yang menyenangkan dan nyaman 

dengan siswa yang aktif serta siswa yang mampu mengikuti pembelajaran 

dengan baik sehingga dapat memahami materi dengan mudah. Namun pada 

kenyataannya masih banyak siswa belum memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dan masih pasif saat proses belajar berlangsung. Melihat hal tersebut guru 

melakukan sebuah strategi yaitu menerapkan model pembelajaran  Jigsaw 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik dan maksimal.   

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah yang dibuat sebagai berikut: 

(1) Bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran Jigsaw dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan (2) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi model 

pembelajaran Jigsaw dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 

MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif yaitu studi kasus. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu data primer: guru PAI kelas X MIPA, dan siswa 

kelas X MIPA, data sekunder: kepala sekolah, dokumen, dan data lannya. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi, penyajian data, dan 

verifikasi data.  

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 

MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan sudah dilakukan dengan baik 

sesuai kaidah. Adapun faktor pendukung dari implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan yaitu motivasi 

belajar peserta didik yang tinggi, sarana dan prasarana yang memadai serta 

kerjasama yang baik dalam kelompok. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

durasi pembelajaran yang singkat, kematangan peserta didik, dan proses diskusi 

kurang maksimal.  
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Maraknya wabah Covid-19 yang belakangan ini dirasakan oleh 

semua umat di seluruh dunia, membuat semua aktivitas manusia menjadi 

terhambat di berbagai sektor, tidak terkecuali pada dunia pendidikan. 

Dengan adanya wabah Covid-19 menyebabkan perubahan yang signifikan 

pada proses pembelajaran yang awalnya pembelajaran tatap muka berubah 

menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan) dimana para pendidik dan 

peserta didik belum pernah melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut 

sehingga banyak ditemukan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring kurang maksimal.1 

Namun demikian pembelajaran daring mempunyai nilai positif dan 

negatifnya, positifnya yaitu dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik dan pendidik dalam menggunakan teknologi modern, adapun 

kekurangannya yaitu kurangnya pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi, jaringan internet yang sulit diakses, minimnya 

kemampuan menggunakan teknologi  atau internet, dan lainnya. Dampak 

daring yang sangat terlihat jelas yaitu bahwa peserta didik tidak belajar 

dengan semestinya, mereka kurang maksimal dengan baik dan banyak 

yang menghabiskan waktu untuk bermain gadget sehingga pemahaman 

terhadap materi pelajaran menjadi berkurang dan dampak yang lebih 

                                                             
1 Thamrin Tahir, dkk., Perubahan Paradigma Pendidikan Dan Ekonmi Di Masa Pandemi 

Covid-19: Peluang, Tantangan, Dan Strategi (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020), hlm. 

30. 
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besarnya lagi yaitu penanaman moral dan pembentukan karakter peserta 

didik dalam pembelajaran daring menjadi kurang maksimal.  

Seiring berjalannya waktu, di akhir tahun 2021 kini pembelajaran 

di sekolah sudah mulai dilakukan melalui tatap muka namun tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. Dalam masa seperti sekarang ini 

keadaan peserta didik berada pada masa peralihan dari pembelajaran 

daring ke luring yang artinya peserta didik harus memiliki motivasi belajar 

yang tinggi untuk kembali melaksanakan proses belajar dengan baik dan 

belajar dengan sungguh-sungguh di kelas.  

Namun pada saat proses pembelajaran luring berlangsung tidak 

jarang ditemukan peserta didik yang belum memiliki motivasi belajar yang 

tinggi dan masih pasif saat proses belajar dilakukan. Padahal yang 

diharapkan oleh guru saat pembelajaran berlangsung adalah terbangunnya 

kondisi belajar yang menyenangkan dan nyaman dengan siswa yang aktif 

serta siswa yang mampu mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga 

dapat memahami materi dengan baik.  

Dalam mengatasi hal tersebut maka seorang guru harus mampu 

menerapkan sebuah strategi tertentu agar yang diharapkan oleh guru dapat 

terwujudkan dengan maksimal. Sehingga kreativitas guru dalam hal ini 

sangat penting, guna menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, mampu membangkitkan kembali semangat para peserta 

didik dalam belajar, serta memerankan siswa dengan aktif saat 

pembelajaran berlangsung, maka yang dapat dilakukan oleh seorang guru 
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dalam hal tersebut yakni  memilih dan menggunakan model pembelajaran 

yang efektif sesuai dengan keadaan siswa. Model pembelajaran yakni 

bentuk kegiatan dalam pembelajaran dimulai sejak awal hingga akhir 

kegiatan pembelajaran, dimana dilaksanakan oleh guru bersama peserta 

didik guna mewujudkan tujuan dari pembelajaran dan membangun 

suasana belajar yang nyaman dan efektif. 

Permasalahan di atas dihadapi oleh semua guru mata pelajaran. 

Salah satunya yaitu guru PAI kelas X MIPA di SMA N 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan yang memilih menerapkan model pembelajaran Jigsaw guna 

membangun motivasi belajar siswa, menciptakan pembelajaran yang aktif, 

dimana kegiatan siswa saat belajar tidak sekedar menyimak penjelasan 

materi dari guru, melainkan berdiskusi dengan kelompok untuk 

memahami materi pelajaran. Sehingga dengan model Jigsaw peserta didik 

menjadi bersemangat dan belajar aktif saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung serta membantu siswa memahami materi dengan baik.  

Jigsaw merupakan jenis dari model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaan pembelajarannya memerankan siswa secara heterogen dan 

homogen untuk berkelompok guna menyelesaikan tugasnya dengan kerja 

sama. Dalam Jigsaw terdapat kelompok asli dan kelompok ahli, jadi model 

pembelajaran ini menggunakan tutor sebaya.2 Proses pembelajaran model 

Jigsaw dilakukan secara berkelompok dengan tiap kelompok membahas 

dan mendiskusikan subtopik yang berbeda, kemudian mempresentasikan 

                                                             
2 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hlm. 

121.  
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hasil diskusinya. Tujuan menggunakan model tersebut yaitu untuk 

membangun keaktifan siswa dalam belajar, suasana kelas yang nyaman, 

dan tidak membosankan, dengan belajar secara kelompok peserta didik 

berdiskusi, berkomunikasi, bekerja sama serta berinteraksi secara langsung 

dengan teman atau guru. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu untuk 

mengetahui bagaimana implementasi model Kooperatif Tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran PAI, dari tahap merencanakan, melaksanakan, kemudian 

mengevaluasi dari pembelajaran PAI dengan model Kooperatif Tipe 

Jigsaw, bagaiamana kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung dan 

faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembelajaran. Penulis 

memilih tempat penelitian di SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

karena melihat perkembangan prestasi-prestasi yang diperoleh para peserta 

didik di bidang akademik dan non akademik terus meningkat serta adanya 

strategi-srategi baru yang diterapkan oleh para guru dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian “Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang diambil adalah:  

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 

Sragi Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA 

SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Praktis  

a. Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti bisa menjadi sumber 

pengetahuan yang berkaitan dengan khazanah pendidikan Islam, 

khususnya untuk meningkatkan kualitas pendidik yang memiliki 

keterampilan dalam mengajar.  

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi para 

pembaca dalam mengaplikasikan model pembelajaran Jigsaw pada  

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Teoritis  

a. Bagi Guru 

Untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam menerapkan model 

pembelajaran di kelas sesuai keadaan dan kemampuan peserta 

didik.  

b. Bagi Sekolah 

Dari penelitian ini bisa memberikan saran untuk sekolah guna 

meningkatkan kualitas guru dan meningkatkan prestasi peserta 

didik.  

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk para peneliti-peneliti lainnya, penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan atau referensi.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

yakni sebuah penelitian yang dilaksanakan melalui metode 

pengamatan serta mengambil data yang dibutuhkan dari lapangan dan 

dilakukan secara sistematis.3 

Untuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Penelitian 

studi kasus yaitu sebuah penelitian yang mendalami individu ataupun 

kelompok pada tempat dan waktu yang terbatas, tujuannya untuk 

memperoleh sebah makna, mengamati sebuah proses atau kegiatan 

pada individu ataupun kelompok.4 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tempat dan waktu sebagai 

berikut: 

a. Tempat  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan, tepatnya pada kelas X MIPA mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam tahun ajaran 2021/2022 

semester genap. 

  

                                                             
3 Slamet Riyanto dan Aglis Andita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif di 

Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 

2020), hlm. 4. 
4 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 

Suaka Media, 2015), hlm. 12.  
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b. Waktu 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran 

2021/2022 semester genap pada tanggal 27 Desember - 15 Pebruari 

2022.  

3. Sumber Data 

Untuk mendukung dan membantu kelangsungan penelitian maka 

terdapat sumber data yang dibutuhkan yang berasal dari:  

a. Data primer  

Dalam penelitian yang akan dilakukan, data primer 

didapatkan dari guru PAI kelas X MIPA, kemudian peserta didik 

kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan. Di mana 

data primer ini dapat diperoleh peneliti secara langsung di lapangan 

saat observasi. 

b. Data sekunder  

Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis, data 

sekunder didapatkan peneliti dari buku-buku, jurnal, atau bacaan 

lainnya, data sekunder ini diperoleh peneliti secara tidak langsung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis mendapatkan dan mengumpulkan data atau infornasi 

terkait penelitian melalui beberapa teknik di antaranya yaitu:  

a. Wawancara 

Salah satu teknik untuk mendapatkan sebuah informasi 

yaitu dengan wawancara, dimana wawancara dilakukan melalui 
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interaksi, tanya jawab antara narasumber dan pewawancara, serta 

bertatap muka.5 Wawancara bertujuan mendapatkan keterangan 

dan data atau lainnya berkaitan dengan sesuatu yang dilaksanakan 

dengan tanya jawab, data dari hasil wawancara yang didapatkan 

lebih efisien karena bersumber langsung dengan yang 

bersangkutan.  

Teknik wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan  

secara bebas terpimpin, dimana sistem yang akan dilakukan saat 

melakukan wawancara peneliti sudah membuat daftar pertanyaan 

yang akan dibahas dan bebas memberikan pertanyaan yang sesuai 

dengan tema atau topik yang dibahas. Narasumber dalam 

wawancara yang akan dilakukan di antaranya kepala sekolah, siswa 

kelas X MIPA, serta guru PAI kelas X MIPA SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan. Wawancara digunakan untuk menggali dan 

mendapatkan informasi tentang implementasi model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan dan 

faktor pendukung dan faktor penghambatnya.  

b. Observasi 

Observasi adalah sebuah proses mengamati terhadap 

sesuatu yang sesuai dengan fenomena yang akan diteliti, observasi 

dapat dilakukan sekali atau berulang-ulang. Dengan demikian, 

                                                             
5 Firman, Terampil Menulis Karya Ilmiah (Makassar: Aksara Timur, 2015), hlm. 63. 
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orang yang akan melakukan observasi hendaknya yaitu orang yang 

tepat dan ahli dalam bidangnya. Dalam kegiatan observasi terdapat 

dua unsur penting yaitu pelaku observasi dan obyek observasi.6 

Observasi dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 

terkait keadaan lingkungan SMA N 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan, data implementasi model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 

MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan dan faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya. 

c. Dokumentasi  

Salah satu cara untuk mencari dan mengumpulkan 

informasi dan data, baik itu yang tertulis ataupun dokumen dari 

berbagai sumber yaitu dengan dokumentasi. Dokumen dapat 

berupa gambar, tulisan, dan karya orang lain.7 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang mencakup visi, misi, dan tujuan sekolah, profil sekolah, 

struktur organisasi sekolah, data pendidik, data peserta didik, 

kondisi sekolah, RPP PAI kelas X MIPA, data prestasi akademik 

dan non akademi, dan proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan model Jigsaw kelas X MIPA SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 

                                                             
6 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 2012), 

hlm. 69. 
7 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Yogyakaarta: Deepublish Publisher, 2020), hlm. 59. 
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data yang bersifat tertulis dan non-tertulis, melalui dokumen-

dokumen, foto, maupun arsip dari SMA N 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan.  

5. Teknik Analisis Data   

Peneliti menganalisis data hasil dari penelitian dengan melalui 

beberapa tahap yaitu: 

a. Reduksi Data 

Tahap pertama yang dilaksanakan yaitu reduksi, proses 

memilih pokok-pokok penting yang sesuai dengan tema 

pembahasan penelitian dan memfokuskan kepada data yang 

penting serta pola data.8 Reduksi data digunakan untuk 

menyederhanakan data dan memastikannya bahwa data tersebut 

sesuai dengan tema yang diteliti.   

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan kemudian  

dirangkum serta dipilah agar fokus sesuai dengan tema yang 

diambil dalam penelitian yaitu implementasi model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan dan 

faktor pendukung dan faktor penghambatnya.  

  

                                                             
8 Mardawani, Praktis Penelitian……hlm. 66. 
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b. Penyajian Data  

Setelah data yang telah didapatkan sudah tereduksi, maka 

tahap berikutnya yaitu penyajian data. Yang dilakukan peneliti 

pada tahap penyajian data yaitu mengelompokkan dan menyajikan 

data sesuai permasalahannya sehingga memudahkan untuk melihat 

gambaran keseluruhannya. Dalam penelitian ini penyajian data 

dapat berupa penjabaran teks naratif, grafik, matrik, dan lainnya. 

Penyajian data adalah kumpulan data-data yang sudah disusun baik 

dan dapat ditarik kesimpulannya.9 

Dalam tahap penyajian data, peneliti mendeskripsikan 

semua data-data yang telah diambil selama penelitian dan sudah  

direduksi meliputi implementasi model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 

MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan, dan faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya.  

c. Verifikasi Data  

Tahap terakhir dalam melakukan analisis data yaitu 

melakukan verifikasi. Dalam tahap verifikasi penulis 

menyimpulkan data hasil dari penelitian. Verifikasi data dilakukan 

untuk menentukan hasil dari data dan informasi yang telah didapat 

dengan pencarian hubungan, persamaan, ataupun perbedaannya.10 

Tahap terakhir atau verifikasi data maka peneliti akan membuat 

                                                             
9 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 123. 
10 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi……hlm. 124. 
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atau menarik kesimpulan penelitian dari implementasi, faktor 

pendukung dan faktor penghambat implementasi model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan.  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Skripsi ini disusun dengan mencakup tiga bagian yaitu bagian awal, 

bagian inti dan bagian akhir. Berikut penjelasan isi dari tiap bagian:  

1. Bagian Awal  

Bagian awal meliputi halaman judul, surat pernyataan keaslian, 

nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

2. Bagian Inti  

Pada bagian inti terdapat lima bab yaitu BAB I, BAB II, BAB III, 

BAB IV, dan BAB V, berikut uraian dari tiap babnya: 

BAB I, berupa Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika  Penulisan Skripsi.  

BAB II, Landasan Teori mencakup Pengertian Implementasi, 

Pengertian Model Pembelajaran, Pengertian Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw, Tujuan, Karakteristik, Tahapan Pelaksanaan 

serta Kelebihan dan Kekurangan dari Jigsaw, Pengertian Pendidikan 
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Agama Islam (PAI), Ruang Lingkup PAI, Tujuan PAI, Faktor 

Pendukung dan Penghambat Pembelajaran, Model Pembelajaran 

Jigsaw dalam PAI, Penelitian yang Relevan, dan Kerangka Berpikir.  

BAB III, berupa Hasil Penelitian yang mencakup Profil Lembaga 

Tempat Penelitian dan Hasil Penelitian. 

BAB IV, berupa Analisis Hasil Penelitian berdasarkan rumusan 

masalah yang ada. 

BAB V, berupa Penutup mencakup kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian, dan saran untuk berbagai pihak.  

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir ini mencakup daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan di SMA 

N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan mengenai implementasi model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas X MIPA dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA SMA N 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan 

Peran guru dalam proses pembelajaran PAI dengan model 

Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu melakukan beberapa tahapan untuk 

menunjang pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap pertama yaitu perencanaan dan tugas guru yaitu 

membuat RPP, menyiapkan materi, alat, dan media pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan 

model pembelajaran Jigsaw, di mana guru tidak menerapkan model 

Jigsaw secara sempurna melainkan improvisasi dari model Jigsaw 

yaitu dalam satu kelas hanya dibagi menjadi empat kelompok dengan 

beranggotakan 6-8 siswa, cara ini diterapkan guru PAI karena untuk 

mengatasi minimnya durasi pembelajaran. Kemudian evaluasi yang 

digunakan guru dalam menilai siswa saat pembelajaran yaitu 

memberikan nilai atau poin kepada siswa yang aktif saat pembelajaran, 
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baik itu dengan bertanya, menjawab, dan presentasi serta tugas yang 

diberikan di akhir pembelajaran.  

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas X MIPA SMA N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu: 

a. Faktor Pendukung  

1) Motivasi belajar peserta didik yang tinggi  

2) Sarana dan prasarana yang memadai  

3) Kerja sama yang baik dalam kelompok  

b. Faktor Penghambat  

1) Durasi pembelajaran yang singkat  

2) Kematangan peserta didik  

3) Proses diskusi kurang maksimal  

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian, peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Hendaknya disaat proses pembelajaran berlangsung, siswa mampu 

berdiskusi dengan kelompoknya secara maksimal dan sungguuh-

sungguh, tidak mengulur waktu berdiskusi dengan berbicara atau 
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bercanda dengan temannya. Kemudian lebih aktif lagi dalam bertanya 

dan bisa mengembangkan pertanyaan dengan baik.   

2. Bagi Guru  

Hendaknya guru bisa mengembangkan pembelajaran dengan 

memanfaatkan, menggunakan media penunjang pembelajaran seperti 

internet, LCD, PPT, video, atau lainnya agar siswa lebih tertarik dalam 

belajar.  

3. Bagi Sekolah  

Hendaknya sekolah tetap konsisten dalam memberikan fasilitas-

fasilitas yang memadai, baik untuk pendidik maupun peserta didik agar 

proses pembelajaran lebih baik lagi.  
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